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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya untuk menentukan bagaimana kepuasan petani pada Balai Proteksi TPH
Provinsi Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara dipengaruhi oleh
kinerja dan kualitas pelayanan. Penelitian korelasi deskriptif yang menggunakan teknik
kuantitatif merupakan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Seluruh 40 petani pada
Balai Proteksi TPH Provinsi Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara
merupakan populasi penelitian, yang dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel acak
langsung. Kuesioner kepuasan petani, kualitas pelayanan, dan kinerja menyediakan data.
Analisis regresi linier berganda merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis data
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis Regresi Linier Berganda dengan uji t dan uji F,
penelitian ini menyimpulkan bahwa kepuasan petani dipengaruhi oleh kinerja di lingkungan
Balai Proteksi TPH Provinsi Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung
Utara. Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan petani Balai Proteksi TPH Provinsi
Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara. Kualitas pelayanan dan
kinerja berpengaruh terhadap kepuasan petani Balai Proteksi TPH Provinsi Lampung di
Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara. Kinerja dan kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kepuasan petani pada Balai Proteksi TPH Provinsi Lampung di
Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara sebesar 29,8%.

Kata Kunci: Kinerja, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Petani.

ABSTRACT
This research seeks to determine how farmer satisfaction at the Lampung Province Food and
Horticultural Crops Protection Center in Hulu Sungkai District, North Lampung Regency is
influenced by performance and service quality. Descriptive correlation research using
quantitative techniques is the methodology used in this study. This study involved all 40 farmers
at the Food and Horticultural Crops Protection Center of Lampung Province located in Hulu
Sungkai District, North Lampung Regency, who were considered the research population.
Respondents were selected using a direct random sampling technique. The data were collected
through questionnaires that measured farmer satisfaction, service quality, and performance.
Furthermore, the collected data were analyzed using multiple linear regression analysis. The
results of the multiple linear regression analysis, supported by the t-test and F-test, indicate
that performance has a significant influence on farmer satisfaction within the environment of
the Food and Horticultural Crops Protection Center of Lampung Province in Hulu Sungkai
District, North Lampung Regency. Service quality affects farmer satisfaction at the Lampung
Province Food and Horticultural Crops Protection Center in Hulu Sungkai District, North
Lampung Regency. Service quality and performance affect farmer satisfaction at the Lampung
Province Food and Horticultural Crops Protection Center in Hulu Sungkai District, North
Lampung Regency. Performance and service quality affect farmer satisfaction at the Lampung
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Province Food and Horticultural Crops Protection Center in Hulu Sungkai District, North
Lampung Regency by 29.8%.
Keywords: Performance, Service Quality, Farmer Satisfaction.

Latar Belakang Masalah

Pembangunan sektor pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan
pangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di daerah yang
menggantungkan perekonomiannya pada aktivitas budidaya tanaman pangan dan hortikultura.
Dalam konteks ini, keberadaan lembaga pelayanan publik di bidang proteksi tanaman menjadi
elemen penting guna memastikan keberlanjutan produksi serta pengendalian organisme
pengganggu tanaman (Lankinen et al., 2024). Salah satu institusi yang menjalankan fungsi
tersebut adalah Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung yang
memiliki tanggung jawab dalam memberikan pelayanan teknis, penyuluhan, serta
pengendalian hama dan penyakit tanaman kepada petani. Di wilayah Kecamatan Hulu Sungkai,
sektor pertanian menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat. Namun, berbagai tantangan
seperti keterbatasan sarana prasarana, ancaman serangan hama, serta dinamika perubahan iklim
menuntut adanya pelayanan yang responsif dan profesional dari instansi terkait. Kinerja
aparatur dan mutu pelayanan yang diberikan menjadi faktor krusial dalam menentukan tingkat
kepuasan petani sebagai penerima layanan. Apabila pelayanan yang diberikan tidak sejalan
dengan harapan, maka akan muncul ketidakpuasan yang berpotensi menurunkan kepercayaan
serta partisipasi petani dalam program pemerintah (Kassem et al., 2021).

Kepuasan petani merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas pelayanan
publik di sektor pertanian. Kepuasan tidak hanya dipengaruhi oleh hasil akhir layanan, tetapi
juga oleh proses interaksi, kejelasan informasi, ketepatan waktu, serta sikap petugas lapangan
(Bishwakarma & Kattel, 2025). Kinerja pegawai yang mencerminkan kompetensi, tanggung
jawab, serta kemampuan menyelesaikan tugas secara tepat dan akurat akan berdampak
langsung pada persepsi petani terhadap kualitas layanan. Dengan kata lain, semakin optimal
kinerja yang ditunjukkan, semakin besar peluang terciptanya kepuasan (Yu et al., 2023). Selain
kinerja, kualitas pelayanan menjadi dimensi yang tidak dapat dipisahkan dalam membangun
persepsi positif masyarakat. Aspek keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik
merupakan komponen yang membentuk pengalaman petani selama menerima layanan. Ketika
pelayanan diberikan secara konsisten, komunikatif, dan transparan, maka hubungan antara
institusi dan petani akan semakin kuat. Sebaliknya, keterlambatan penanganan masalah,
kurangnya tindak lanjut, serta minimnya komunikasi dapat menimbulkan kesenjangan antara
harapan dan kenyataan (Lanin & Hermanto, 2019).

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan pelayanan, antara lain keterbatasan sumber daya manusia, kurang optimalnya
tindak lanjut atas laporan petani, serta persepsi kurangnya transparansi dalam distribusi
bantuan. Kondisi ini mengindikasikan perlunya evaluasi empiris untuk mengetahui sejauh
mana kinerja dan kualitas pelayanan memengaruhi kepuasan petani. Kajian ini menjadi relevan
guna memberikan gambaran objektif tentang hubungan antarvariabel tersebut serta sebagai
dasar perumusan strategi peningkatan pelayanan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kinerja dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan petani pada Balai Proteksi Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian administrasi publik di
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sektor pertanian serta rekomendasi praktis bagi peningkatan mutu pelayanan kepada petani
secara berkelanjutan.

Tinjauan Pustaka

Kinerja

Kinerja dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan individu maupun kelompok dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. Konsep ini tidak
hanya berkaitan dengan jumlah hasil kerja yang dihasilkan, tetapi juga mencerminkan mutu
pekerjaan, ketepatan dalam penyelesaian tugas, serta tingkat kesesuaian hasil kerja dengan
standar dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Shafiu et al., 2019). Dalam
konteks organisasi publik, kinerja pegawai menjadi indikator penting keberhasilan pelayanan
karena berkaitan langsung dengan efektivitas program dan kepuasan penerima layanan. Kinerja
yang optimal menunjukkan adanya kompetensi, komitmen, dan kemampuan pegawai dalam
menjalankan fungsi pelayanan secara profesional (Oktafiany et al., 2023).

Secara operasional, kinerja dapat diukur melalui beberapa indikator seperti kualitas
pekerjaan, kuantitas pekerjaan, pengetahuan terhadap tugas, kemampuan bekerja sama,
kreativitas, inovasi, serta inisiatif dalam menyelesaikan masalah (Iskamto, 2023). Peningkatan
kinerja dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan kompetensi, serta faktor eksternal
seperti lingkungan kerja dan kepemimpinan. Dalam pelayanan publik sektor pertanian, kinerja
yang baik akan tercermin dari ketepatan respons terhadap permasalahan petani, kejelasan
informasi yang diberikan, serta efektivitas solusi yang ditawarkan. Dengan demikian, kinerja
memiliki hubungan erat dengan persepsi dan tingkat kepuasan penerima layanan (Mairia ef al.,
2021).

Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan layanan yang dirasakan oleh pengguna
berdasarkan perbandingan antara harapan dan kenyataan yang diterima. Konsep ini
menekankan pada kemampuan penyedia layanan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan
secara konsisten dan berorientasi pada kepuasan (Izogo & Ogba, 2015). Dalam sektor publik,
kualitas pelayanan menjadi tolok ukur profesionalisme lembaga karena menunjukkan sejauh
mana institusi mampu memberikan layanan yang responsif, akurat, dan terpercaya kepada
masyarakat (Apriyanti, 2023).

Model pengukuran kualitas pelayanan umumnya mengacu pada lima dimensi utama, yaitu
keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), empati
(empathy), dan bukti fisik (tangibles) (Meesala & Paul, 2018). Keandalan berkaitan dengan
konsistensi pelayanan sesuai janji, daya tanggap menunjukkan kecepatan membantu pengguna,
jaminan mencerminkan kompetensi dan rasa aman, empati menggambarkan perhatian
individual, sedangkan bukti fisik merujuk pada fasilitas dan penampilan layanan (Dam & Dam,
2021). Dalam konteks pelayanan kepada petani, kualitas pelayanan yang baik akan terlihat dari
ketepatan informasi, sikap komunikatif petugas, transparansi program, serta kesiapan fasilitas
pendukung. Pelayanan yang berkualitas akan meningkatkan kepercayaan dan memperkuat
hubungan antara lembaga dan petani (Kasiri et al., 2017).
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Kepuasan Petani

Kepuasan petani merupakan bentuk evaluasi emosional yang muncul setelah
membandingkan harapan terhadap layanan dengan pengalaman nyata yang diterima
(Oktaviannur & Pratama, 2016). Kepuasan terjadi apabila layanan yang diberikan mampu
memenuhi atau melampaui ekspektasi, sedangkan ketidakpuasan muncul ketika terdapat
kesenjangan antara harapan dan realisasi (Dimitriadi et al., 2025). Dalam konteks pelayanan
publik pertanian, kepuasan petani menjadi indikator keberhasilan program karena
mencerminkan efektivitas dukungan teknis dan administratif yang diberikan lembaga kepada
petani (Maake & Antwi, 2022).

Indikator kepuasan petani dapat diukur melalui kesesuaian harapan, kualitas layanan yang
dirasakan, tingkat kenyamanan dalam mengakses layanan, hubungan interpersonal dengan
petugas, loyalitas terhadap lembaga, serta efektivitas pengelolaan keluhan (Effendi er al.,
2021). Kepuasan yang tinggi akan mendorong partisipasi aktif petani dalam program
pemerintah dan memperkuat kepercayaan terhadap institusi pelayanan (Barusman, 2019).
Sebaliknya, rendahnya kepuasan dapat menghambat kolaborasi dan menurunkan efektivitas
implementasi program pertanian. Oleh karena itu, kepuasan petani tidak hanya menjadi hasil
akhir pelayanan, tetapi juga dasar evaluasi untuk perbaikan kinerja dan kualitas layanan secara
berkelanjutan (Mujiburrahmad et al., 2020).

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelasional
yang bertujuan untuk mengkaji keterkaitan sekaligus menguji pengaruh antara variabel kinerja
dan kualitas pelayanan terhadap tingkat kepuasan petani. Pendekatan ini digunakan untuk
memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antarvariabel serta untuk mengetahui
sejauh mana kinerja dan kualitas pelayanan berkontribusi dalam membentuk kepuasan petani
(Hosseini et al., 2019). Penelitian dilaksanakan pada petani yang berada di sekitar Balai
Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai
Kabupaten Lampung Utara.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang memperoleh layanan dari Balai
Proteksi TPH di wilayah penelitian. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan responden secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah responden yang dijadikan sampel adalah sebanyak 40
orang petani. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner tertutup
kepada responden, di mana setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima tingkat
untuk menggambarkan tingkat persepsi responden terhadap indikator pada masing-masing
variabel penelitian.

Sebelum proses analisis dilakukan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji tingkat
keabsahan dan konsistensinya guna memastikan bahwa alat ukur yang digunakan layak serta
mampu merepresentasikan variabel yang diteliti secara akurat. Pengujian validitas
dilaksanakan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas
instrumen dianalisis melalui perhitungan koefisien Crombach’s Alpha untuk mengetahui
tingkat konsistensi jawaban responden. Setelah seluruh data dinyatakan memenuhi kriteria
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valid dan reliabel, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linier berganda untuk
mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel independen maupun pengaruhnya secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji t untuk melihat pengaruh secara parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh secara
simultan dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Selain itu, analisis juga dilengkapi dengan
pengujian koefisien determinasi (R?) yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel
kinerja dan kualitas pelayanan mampu memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi
kepuasan petani.

Kerangka Pikir
/— Kinerja \
1. Eualitas pelkerjazn
2. Euantitas pelcerjaan
3. Eemampuan bekerja sama
4. Ereativitas
5. Imovasi
6. Inisiatif / Kepuasan Petani \
\\ {Iskamto, 2023) -/ I Harapan
I o| 2. Eualitas layanan
! oA Tingkat kenyamanan
/— Kualitas Pelayanan \ 4. Hubungan interpersonal
5. Loyalitas
1. Keandalan (refiabilify) 6. Efeltivitas
2. Daya tanggap
(responsiveness) (Effendi ef af., 2021)
3. Jaminan (assurance) \ _/
4. Empati (empathy)
5. Bulkti fisilr (tangibles)

\ (Meeszala & Paul, 2018) _/

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas

Uji validitas konstruk digunakan dalam penelitian ini guna mengevaluasi validitas instrumen
lembar kuesioner kinerja. Referensi dan pedoman guna meningkatkan konten data instrumen
lembar kuesioner kinerja, kualitas pelayanan, dan kepuasan petani kemudian diambil dari
instrumen yang telah divalidasi oleh validator dan direvisi atau diperbaiki. Berikut tabel uji

validitas konstruk instrumen penelitian ini:
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kinerja

Item Pernyataan | FE— Tishel Keterangan
Ttem1 0.574 0.361 WValid
Ttem2 0.447 0.361 WValid
Ttem3 0606 0.361 WValid
Ttemd 0.613 0.361 WValid
Ttem3 0.577 0.361 WValid
Item6 0.457 0.361 WValid
Ttem7 0.420 0.361 Valid
Ttem& 0.668 0.361 Valid
Item? 0.471 0.361 WValid
Item10 0.655 0.361 WValid

Sumber: Data diclah, 20235

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 1, seluruh 10 butir pernyataan yang
digunakan dalam instrumen penelitian dinyatakan memenuhi persyaratan validitas. Hal ini
terlihat dari nilai tp;rngpada setiap item pernyataan yang menunjukkan angka lebih besar
dibandingkan dengan nilai 7;4,,;5ebesar 0,361. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-
masing butir pernyataan mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat. Oleh
karena itu, seluruh item pernyataan dinilai valid dan layak digunakan sebagai bagian dari
instrumen kuesioner dalam proses pengumpulan data yang berkaitan dengan variabel kinerja
pada penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kualitas Pelavanan

Item Pernyataan (T | R Keterangan
Ttem] 0.619 0361 Valid
[tem?2 0.469 0361 Valid
[tem3 0524 0361 Valid
Ttemd 0471 0361 Valid
Ttem 0.565 0361 Valid
[temé 0413 0361 Valid
Item7 0.765 0361 Valid
[tem® 0591 0361 Valid
[tem? 0.651 0361 Valid
Item10 0.557 0361 WValid

Sumber: Data diclah, 2025
Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa seluruh 10 butir

pernyataan yang diuji telah memenubhi kriteria validitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t_hitung
pada masing-masing item yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r_tabel sebesar 0,361.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa setiap pernyataan memiliki hubungan yang cukup kuat
dengan variabel yang diukur, sehingga mampu menggambarkan konstruk penelitian secara
tepat. Oleh karena itu, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian dalam kuesioner untuk mengukur variabel kualitas pelayanan.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kepuasan Petani

Item Pernyataan taitnay Fisbel Keterangan
Ttem] 0.525 0.361 Valid
Ttem?2 0.692 0.361 Valid
Ttem3 0.751 0361 Valid
Ttem4 0.570 0.361 Valid
Ttem3 0.473 0.361 Valid
Ttem6 0.533 0.361 Valid
ItemT 0.543 0.361 Valid
Ttem§ 0762 0361 Valid
Ttem? 0.517 0.361 Valid

Item10 0.663 0.361 Valid

Sumber: Data diolah, 2025
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 3, dapat diketahui bahwa seluruh 10 item
pernyataan yang diuji memenuhi kriteria validitas, dimana nilai tp;s,,gpada setiap item lebih
besar dibandingkan dengan nilai 7;4;.;sebesar 0,361. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
setiap butir pernyataan memiliki tingkat keterkaitan yang memadai dengan konstruk yang
diukur. Dengan demikian, seluruh item tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian untuk mengumpulkan data melalui kuesioner yang berkaitan dengan
tingkat kepuasan petani.

Uji Reliabilitas

Jika koefisien keandalan lembar kuesioner kinerja, kualitas pelayanan, dan kepuasan
petani lebih dari 0,70, perhitungan indeks ketergantungan dianggap memuaskan. Temuan uji
reliabilitas yaitu:

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kinerja 0,752 Reliabel
Kualitas Pelayanan 0,757 Reliabel
Kepuasan Petani 0,304 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan, indeks reliabilitas guna survei kinerja, kualitas layanan,
dan kepuasan petani masing-masing adalah 0,752, 0,757, dan 0,804. Temuan pengujian guna
mengevaluasi kinerja, kualitas layanan, dan kepuasan petani dapat diandalkan dan sesuai guna
digunakan dalam pengumpulan data, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Cronbach Alpha >
0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya (konsisten).

Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan uji normalitas guna memastikan apakah populasi data
terdistribusi secara teratur. Guna menentukan apakah data tersebut normal, digunakan uji
normalitas Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas guna kelompok data dirangkum sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Eolmogorov Smirnov
LI nstandardized Residual

M T

Mormal Parameters®® Mean L LI
Std 4.59134646
Drevimtion

Most Extreime Absolute NEE!

Ihiflerences Posilive 1
Megative =, 144

Test Statistic 144

Asymp. Sig, (3-railed) A5

Sumber: Diata diclah, 2023

Tabel 5 yang menampilkan hasil perhitungan uji normalitas pada data kinerja, kualitas
pelayanan, dan kepuasan petani pada tingkat signifikan, memberikan informasi tentang data
yang dikumpulkan dari populasi yang terdistribusi normal. Hal ini dikarenakan data tersebut
memenuhi kriteria dimana nilai p-value = 0,156.
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Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?), yang pada dasarnya menilai sejauh mana kualitas
pelayanan dan kinerja memengaruhi perbedaan karakteristik kepuasan petani. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dari satu. Berikut hasil koefisien determinasi (R?):

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (B

Nodel Summary™

Sul. Error of the
Muodel R R Square  Adjusted R Sgquare Estimate
BT Tl . T49 4. 729
Surnber: Diata diolah, 2025

Berdasarkan tabel 6, hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan kinerja
memiliki pengaruh terhadap kepuasan petani sebesar 76,4%, dengan nilai R 2 = 0,764. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 76,4% petani pada Balai Proteksi TPH Provinsi Lampung di
Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara memiliki kepuasan yang dipengaruhi
oleh kinerja dan kualitas pelayanan dalam menjalankan tugasnya.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah proses menentukan hubungan linier antara dua atau
lebih variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Tujuan dari penelitian ini adalah
guna mengetahui bagaimana kepuasan petani pada Balai Proteksi TPH Provinsi Lampung di
Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara dipengaruhi oleh kinerja dan kualitas
pelayanan. Perangkat lunak SPSS digunakan guna menghitung uji Regresi Linier Berganda ini.
Berikut hasil uji Regresi Linier Berganda:

Tabel 7. Hasil Analisiz Regresi Linear Berganda
CoelMicienis®
Unstandardized  Standardized

Coeflicients Coefficients 1 Sag.
Model B Std. Emror Beta
I (Constant) 15.013 14.416 1.041 S05
Kinena 373 125 D62 AT9 017
Kualitas Pelayanan il MR8 911 B.487 000

a. Dependent Vanable: Kepuasan petani
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 7 diperoleh persamaan yaitu:
Y'=15,013 +0,373X1 + 0,744X2

Nilai 15,013 bersifat konstan, artinya kualitas pelayanan dan kinerja akan mendekati
15,013 jika kepuasan petani tidak meningkat. Koefisien regresi sebesar 0,373 berarti akan
terjadi peningkatan kinerja sebesar 0,373 guna setiap peningkatan angka kepuasan petani.
Koefisien 52 regresi sebesar 0,744 menunjukkan bahwa akan terjadi peningkatan kualitas
pelayanan sebesar 0,744 guna setiap peningkatan angka kepuasan petani.

Uji t-Statistik (Parsial)

Uji-t bertujuan guna menentukan bagaimana dua variabel X secara parsial (sendiri)
memengaruhi variabel Y. Berikut merupakan hasil uji t-statistik:
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Tahel 8. Hasil Uji t-Statistil

CoelMcients®

Unsitandardized Standardized
Coellhcients Coellicients 1 H:g
Muodel B Sud. Emor Beta
1 (Constant) 15.013 14.416 1.041 305
Kinerja 373 125 062 579 017
Kualitas Pelavanan T4 JIER 911 B.487 KL

Sumber: Data diclah, 2023

Berdasarkan informasi yang tersaji pada Tabel 8, hasil pengujian parsial menggunakan uji-
t memperlihatkan bahwa variabel kinerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kepuasan petani. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,017 yang lebih kecil
dari batas probabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kinerja lembaga atau aparatur berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan
persepsi kepuasan petani terhadap layanan yang diterima. Di sisi lain, variabel kualitas
pelayanan juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan petani dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang berada jauh di bawah tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini
menegaskan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi pula
tingkat kepuasan yang dirasakan oleh petani. Dengan demikian, kedua variabel tersebut, yaitu
kinerja dan kualitas pelayanan, secara parsial terbukti memiliki pengaruh yang bermakna
terhadap kepuasan petani pada Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (TPH)
Provinsi Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai, Kabupaten Lampung Utara, sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan.

Uji F-Statistik (Simultan)

Uji F merupakan tahapan lanjutan dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan
untuk menilai signifikansi model secara keseluruhan. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah seluruh variabel independen yang dimasukkan dalam model secara
simultan memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. Dengan demikian, uji
F membantu menentukan sejauh mana model regresi yang dibangun mampu menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti secara bersama-sama.Uji F bertujuan guna
mengidentifikasi bagaimana dua variabel, X dan Y, berinteraksi secara bersamaan. Hasil uji F
guna analisis Regresi Linier Berganda ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Uji F-Statistik

AMDW A

Muodel Sum of Sguares dr Mean Square 9 Sig.

1 Regression 2384.374 2 1192187 533200 000"
Residual T3TB4E 33 22359
Tolal 3122222 35

Sumber: Data diolah, 2025
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Nilai p guna hubungan antara kualitas layanan dan kinerja dengan kepuasan petani adalah
0,000 pada tingkat signifikansi a = 0,05, seperti yang ditunjukkan pada tabel 9. Berarti HOC
ditolak dan H1C diterima karena nilai p kurang dari 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan petani di Balai Proteksi TPH Provinsi Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai
Kabupaten Lampung Utara dipengaruhi oleh kinerja dan tingkat antusiasme dalam bekerja.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan bahwa kinerja
memiliki pengaruh terhadap kepuasan petani pada Balai Proteksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Lampung di Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara.
Selain itu, kualitas pelayanan juga terbukti berpengaruh terhadap tingkat kepuasan petani.
Secara simultan, kinerja dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan petani. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kinerja pegawai dan semakin
optimal kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan petani
terhadap layanan yang diterima.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti memberikan beberapa rekomendasi kepada para
pemangku kepentingan. Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung
diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam
upaya meningkatkan kinerja pegawai serta memperbaiki kualitas pelayanan guna mendorong
peningkatan kepuasan petani secara berkelanjutan. Selain itu, bagi kalangan akademisi,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan studi selanjutnya yang
berkaitan dengan kepuasan petani, kualitas pelayanan, dan kinerja. Penelitian lanjutan
diharapkan dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih mendalam, cakupan yang lebih luas,
atau sebagai studi berkesinambungan guna memperkaya kajian dalam bidang administrasi
publik dan pelayanan pertanian.
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